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BAB

KONSEP DASAR
KEHIDUPAN KELUARGA

A. Pengertian Keluarga

Manusia sebagai makhluk sosial, tidaklah mudah hidup dalam lingkungan
yang hampa. Manusia butuh orang lain dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
keluarga. Keluarga berasal dari bahasa inggris yaitu family, dan dalam kamus
besar Bahasa Indonesia (2008) keluarga adalah ibu dan bapak beserta anak-
anaknya. Keluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer yang sangat
penting dalam kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai
masyarakat (Hutagalung & Ramadan, 2022). Keluarga juga merupakan
perkumpulan dua atau lebih individu yang terikat oleh hubungan perkawinan,
hubungan darah maupun adopsi yang setiap anggota keluarga saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya. Menurut pendapat Coleman dan Cressey
dalam Hasiana (2020) menjelaskan bahwa keluarga adalah sekelompok orang
yang dihubungkan oleh perkawinan, keturunan atau adopsi yang hidup bersama
dalam sebuah rumah tangga. Menurut UU No. 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, disebutkan
pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
suami istri, atau suami, istri dan anak, atau ayah dan anak, atau ibu dan anak.

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat
anak belajar, dan berperan sebagai makhluk sosial. Perubahan sosial ekonomi,
kependudukan, perkembangan teknologi, dan informasi merupakan peluang

sekaligus tantangan bagi keluarga. Pembangunan keluarga dilakukan melalui



pendekatan siklus hidup manusia dari peningkatan kualitas anak, remaja, lansia,

hingga kualitas lingkungan keluarga. Terdapat beberapa definisi keluarga dari

beberapa sumber, yaitu:

1.

Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran,
dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya,
dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari
tiap anggota keluarga (Duvall, J. E., & Margulies, 1986).

Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah tangga
karena adanya hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Mereka saling
berinteraksi satu dengan yang lain, mempunyai peran masing-masing dan
menciptakan serta mempertahankan suatu budaya (Bailon, S. G., & Maglaya,
1978)

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di

bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan (Burton, 2022)

Suatu keluarga setidaknya memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Mac Iver,

2015).

1.
2.

Terdiri dari orang-orang yang memiliki ikatan darah atau adopsi.

Anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah dan
mereka membentuk satu rumah tangga.

Memiliki satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan saling
berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan istri, bapak dan ibu, anak
dan saudara.

Mempertahankan suatu kebudayaan bersama yang sebagian besar berasal

dari kebudayaan umum yang lebih luas.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam

masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menjadi

dewasa (Fuad, 2008). Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga

akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan

kepribadian tiap-tiap manusia. Maka pembinaan pendidikan dalam keluarga



sangat penting dalam upaya membangun keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahmah. Kedua orang tua sangat berpengaruh untuk mewujudkan keluarga
sakinah, karena suatu ikatan pernikahan tanpa punya bekal ilmu masalah rumah
tangga yang cukup, pasti cepat atau lambat keluarga tersebut akan berantakan,
tidak akan terjalin hubungan keharmonisan, tidak terwujud keluarga yang utuh
yaitu keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.

Keluarga mempunyai peran penting untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani anak serta menciptakan kesehatan jasmani dan rohani
yang baik. Selain itu keluargalah yang mengasuh, mendidik anak disegala adat
dan etika yang berlaku di dalam lingkungan masyarakat dan budaya. Peranan
anggota keluarga dalam menciptakan suasana keluarga kuat sekali. Masing-
masing pribadi diharapkan mengetahui perannya di dalam keluarga (Novianti,
2017). Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anakanak yang belum menikah
disebut keluarga batih. Sebagai unit pergaulan terkecil yang hidup dalam
masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-peranan tertentu (Soerjono,
2004) yaitu .

1. Keluarga batih berperan sebagi pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi
anggota, dimana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah
tersebut.

2. Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil
memenuhi kebutuhan anggotanya.

3. Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan
hidup.

4. Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami proses
sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan

mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.



B. Fungsi Keluarga
Pada kehidupan sosial manusia, terdapat beberapa fungsi keluarga
(Friedman, M. M., & Bowden, 2010), sebagai berikut.
1. Fungsi Afektif
Fungsi afektif merupakan hubungan sosial yang positif berhubungan
dengan hasil kesehatan yang lebih baik, umur panjang, dan penurunan tingkat
stres. Sebaliknya, kehidupan keluarga juga dapat menimbulkan stres dan
koping disfungsional dengan akibat yang dapat menganggu kesehatan fisik
(misal tidur, tekanan darah tinggi, penurunan respon imun).
2. Fungsi Sosialisasi
Fungsi sosialisasi adalah proses perkembangan atau perubahan yang
terjadi atau dialami seseorang sebagai hasil dari interaksi dan pembelajaran
peran sosial. Sosialisasi dimulai dari sejak lahir dan keluarga merupakan
tempat individu untuk belajar bersosilalisasi.
3. Fungsi Reproduksi
Fungsi reproduksi adalah fungsi keluarga untuk meneruskan
kelangsungan keturunan dan menambah sumber daya manusia.
4. Fungsi Ekonomi
Fungsi ekonomi adalah fungsi keluarga untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, seperti makanan, pakaian, perumahan, dan lain-lain.
5. Fungsi Perawatan Keluarga
Fungsi untuk menyediakan makanan, pakaian, perlindungan, dan
asuhan kesehatan/keperawatan. Kemampuan keluarga melakukan asuhan
keperawatan atau pemeliharaan kesehatan memengaruhi status kesehatan

keluarga dan individu.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah
lingkungan dimana beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah dan
bersatu. Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Sebagai unit pergaulan
terkecil yang hidup dalam masyarakat, ikatan antar keluarga adalah ikatan yang
paling kuat, paling erat dan tidak akan hilang meskipun sudah tidak berada

dalam satu rumah lagi.



C. Jenis Keluarga
Secara umum, keluarga dapat dibedakan menjadi tiga jenis (Desiningrum,
2015), yaitu.
1. Keluarga Inti
Keluarga inti adalah jenis keluarga yang paling mendasar dan memiliki
cakupan paling kecil, yaitu terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Keluarga inti
memiliki peranan yang sangat penting bagi kualitas kehidupan setiap orang,
baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam masyarakat.
2. Keluarga Konjugal
Keluarga konjugal adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan
anak, serta interaksi dengan orang tua ayah atau orang tua ibu (kakek dan
nenek). Dalam hal ini, cakupan jenis keluarga konjugal lebih kompleks dan
luas dibandingkan dengan keluarga inti.
3. Keluarga Luas
“Keluarga luas atau keluarga besar adalah jenis keluarga dengan jumlah
anggota dan cakupannya paling besar. Dalam keluarga luas terdiri dari
anggota keluarga konjugal dan juga kerabat lainnya, seperti; paman, bibi,

sepupu, dan anggota keluarga lainnya.

Pada sosiologi keluarga, bentuk keluarga digolongkan menjadi dua bagian
besar yaitu bentuk tradisional dan non tradisional atau atau sebagai bentuk
normative dan non-normative serta bentuk keluarga varian. Bentuk keluarga
varian digunakan untuk menyebut bentuk keluarga yang merupakan variasi dari
bentuk normative yaitu semua bentuk deviasi dari keluarga inti tradisional.
Berikut beberapa bentuk keluarga yang berkaitan dengan pemberian asuhan
keperawatan keluarga (Friedman, M. M., & Bowden, 2010).

1. Keluarga Tradisional Tradisional Nuclear/keluarga inti. Merupakan satu
bentuk keluarga tradisional yang dianggap paling ideal. Keluarga inti terdiri
dari ayah, ibu dan anak, tinggal dalam satu rumah. Ayah adalah pencari

nafkah dan ibu adalah ibu rumah tangga. Varian keluarga inti adalah:



. Keluarga Pasangan Suami Istri Bekerja.

Pada keluarga ini pasangan suami istri keduanya bekerja di luar
rumah. Keluarga ini merupakan pengembang varian nontradisonal,
pengambil keputusan dan pengambil fungsi keluarga ditetapkan secara
bersama-sama oleh kedua orang tua. Meskipun demikian beberapa
keluarga masih tetap menganut bahwa fungsi kerumah tanggaan tetap
dipegang oleh istri.

. Keluarga Tanpa Anak atau Dyadic Nuclear.

Keluarga yang suami-istri sudah berumur, tapi tidak mempunyai
anak. Keluarga tanpa anak dapat diakibatkan oleh ketidakmampuan
pasangan suami istri untuk menghasilkan keturunan ataupun
ketidaksanggupan untuk mempunyai anak akibat kesibukan dari
kariernya. Biasanya keluarga ini akan mengadopsi anak.

. Commuter Family.

Keluarga dengan pasangan suami istri tempat tinggalnya terpisah
secara sukarela karena tugas dan pada kesempatan tertentu keduanya
bertemu dalam satu rumah.

. Reconstituted Nuclear

Merupakan pembentukan keluarga baru dari keluarga inti melalui
perkawinan kembali suami/istri dan tinggal dalam satu rumah dengan
anaknya, baik anak bawaan dari perkawinan lama maupun hasil
perkawinan baru. Pada umumnya bentuk keluarga ini terdiri dari ibu
dengan anaknya dan tinggal bersama ayah tiri.

Extended Family/Keluarga Besar.

Satu bentuk keluarga dimana pasangan suami istri sama-sama
melakukan pengaturan dan belanja rumah tangga dengan orang tua, sanak
saudara, atau kerabat dekat lainnya. Anak dibesarkan oleh beberapa
generasi dan memiliki pilihan terhadap model-model yang akan menjadi
pola perilaku bagi anak-anak. Tipe keluarga besar biasanya bersifat
sementara dan terbentuk atas dasar persamaan dan terdiri dari beberapa

keluarga inti yang secara adil menghargai ikatan keluarga besar. Keluarga



luas sering terbentuk akibat meningkatnya hamil diluar nikah, perceraian,
maupun usia harapan hidup yang meningkat sehingga keluarga besar
menjadi pilihan bagi mereka untuk sementara. Varian dari keluarga besar
adalah Group Marriage, yaitu satu rumah terdiri dari orang tua dan
keturunanya dalam satu kesatuan keluarga, keturunannya sudah menikah
serta semua telah mempunyai anak.
Keluarga dengan Orang Tua Tunggal/ Single Parent

Bentuk keluarga yang didalamnya hanya terdapat satu orang kepala
rumah tangga yaitu ayah atau ibu. Varian tradisional keluarga ini adalah
bentuk keluarga yang kepala keluarganya seorang janda karena cerai atau
ditinggal mati suaminya, sedangkan varian nontradisional dari keluarga
ini adalah Single Adult yaitu kepala keluarga seorang perempuan atau laki-

laki yang belum menikah dan tinggal sendiri

2. Keluarga Non tradisional

Bentuk-bentuk varian keluarga nontradisional meliputi bentuk

keluarga yang sangat berbeda satu sama lain, baik dalam struktur maupun

dinamikanya, meskipun lebih memiliki persamaan satu sama lain dalam hal

tujuan nilai daripada keluarga inti tradisional. Orang-orang dalam

pengaturan keluarga non tradisonal sering menekankan nilai aktualisasi diri,

persamaan jenis kelamin, kemandirian, keintiman dalam berbagai hubungan

interpersonal. Bentuk-bentuk keluarga ini meliputi:

a.

Communal/Commune Family Dimana keluarga ini terdiri dari dua pasangan
atau lebih dalam satu rumah yang monogami tanpa pertalian keluarga
dengan anak-anaknya dan bersama-sama, dalam penyediaan fasilitas. Tipe
ini biasanya terjadi pada daerah perkotaan di mana penduduknya padat.
Unmarried Parent and Child Keluarga yang terdiri dari ibu-anak. Tidak ada
perkawinan dan anaknya dari hasil adopsi.

Cohibing Couple Keluarga yang terdiri dari dua orang atau satu pasangan
yang tinggal bersama tanpa kawin.

Institusional Keluarga yang terdiri dari anak-anak atau orang-orang

dewasa yang tinggal bersama-sama dalam panti. Sebenarnya keluarga ini



tidak cocok untuk disebut sebagai keluarga, tetapi mereka sering
mempunyai sanak saudara yang mereka anggap sebagai keluarga,

sehingga terjadi jaringan yang berupa kerabat.

D. Tujuan Keluarga

Menurut Andarmoyo (2012) tujuan dasar pembentukan keluarga adalah:

1.

Keluarga merupakan unit dasar yang memiliki pengaruh kuat terhadap
perkembangan individu

Keluarga sebagai perantara bagi kebutuhan dan harapan anggota keluarga
dengan kebutuhan dan tuntunan masyarakat.

Keluarga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anggota keluarga
dengan menstabilkan kebutuhan kasih sayang, sosioekonomi dan kebutuhan
seksual, dan

Keluarga memiliki pengaruh yang penting terhadap pembentukan indentitas

seorang individu dan perasaan harga diri.

Alasan mendasar mengapa keluarga menjadi fokus sentral dalam

perawatan (Andarmoyo, 2012) adalah.

1.

Dalam sebuah unit keluarga, disfungsi apa saja (penyakit, cidera, perpisahan)
yang mempengaruhi satu atau lebih keluarga, dan dalam hal tertentu, sering
akan mempengaruhi anggota keluarga yang lain dan unit secara keseluruhan,
Ada hubungan yang kuat dan signifikan antara keluarga dan status kesehatan
para anggotanya,

Melalui perawatan kesehatan keluarga yang berfokus pada peningkatan,
perawatan diri, pendidikan kesehatan dan konseling keluarga serta upaya
yang berarti dapat mengurangi risiko yang akan diciptakan oleh pola hidup
keluarga dan bahaya lingkungan.

Adanya masalah-masalah kesehatan pada salah satu anggota keluarga dapat
menyebabkan ditemukannya faktor-faktor risiko pada anggota keluarga yang
lain, dan

Keluarga merupakan sistem pendukung yang sangat vital bagi kebutuhan-

kebutuhan individu



E. Hubungan antar Keluarga
Hubungan keluarga merupakan suatu ikatan dalam keluarga yang
terbentuk melalui masyarakat. Ada tiga jenis hubungan keluarga yang
dikemukakan oleh Thromi, (2004) yaitu:

1. Kerabat dekat (conventional kin) yaitu terdiri dari individu yang terikat dalam
keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan atau perkawinan, seperti suami
istri, orang tua-anak, dan antar-saudara (siblings).

2. Kerabat jauh (discretionary kin) yaitu terdiri dari individu yang terikat dalam
keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan atau perkawinan, tetapi ikatan
keluarganya lebih lemah daripada keluarga dekat. Anggota kerabat jauh
kadang-kadang tidak menyadari adanya hubungan keluarga tersebut.
Hubungan yang terjadi di antara mereka biasanya karena kepentingan pribadi
dan bukan karena adanya kewajiban sebagai anggota keluarga. Biasanya
mereka terdiri atas paman dan bibi, keponakan dan sepupu.

3. Orang yang dianggap kerabat (fictive kin) yaitu seseorang dianggap anggota
kerabat karena ada hubungan yang khusus, misalnya hubungan antar teman

akrab.

Erat-tidaknya hubungan dengan anggota kerabat tergantung dari jenis
kerabatnya. Hubungan dengan anggota kerabat juga dapat dibedakan menurut
kelas sosial (Ihromi, 2004). Hubungan dalam keluarga bisa dilihat dari Pertama,
hubungan suami-istri. Hubungan antar suami-istri pada keluarga yang
institusional ditentukan oleh faktor-faktor di luar keluarga seperti: adat,
pendapat umum, dan hukum. Kedua, hubungan orangtua-anak. Secara umum
kehadiran anak dalam keluarga dapat dilihat sebagai faktor yang
menguntungkan orangtua dari segi psikologis, ekonomis dan sosial. Ketiga,
hubungan antar-saudara (siblings). Hubungan antar-saudara bisa dipengaruhi
oleh jenis kelamin, umur, jumlah anggota keluarga, jarak kelahiran, rasio saudara
laki-laki terhadap saudara perempuan, umur orang tua pada saat mempunyai
anak pertama, dan umur anak pada saat mereka ke luar dari rumah. Hubungan

keluarga yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hubungan orang tua dan
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anaknya. Secara umum kehadiran anak dalam keluarga dapat dilihat sebagai
faktor yang menguntungkan orang tua dari segi psikologis, ekonomis dan sosial.
Secara psikologis orang tua akan bangga dengan prestasi yang dimiliki anaknya,
secara ekonomis, orangtua menganggap anak adalah masa depan bagi mereka,
dan secara sosial mereka telah dapat dikatakan sebagai orang tua.

Hubungan antar anggota keluarga sangat penting artinya dalam suatu
keluarga. Karena itu harus hati-hati dalam membina hubungan antar anggota
keluarga, baik antara bapak terhadap ibu, anak terhadap kedua orang tua,
kakek/nenek terhadap anak-anak maupun terhadap bapak serta ibu dan
sebagainya. Hubungan antar anggota keluarga yang baik tercermin dari
kebersamaan dalam melakukan kegiatan-kegiatan pekerjaan rumah tangga, hobi,
rekreasi, dan lain-lain. Agar hubungan antar anggota keluarga bisa diterima dan
dipelihara terus-menerus maka sebaiknya masing-masing anggota keluarga tahu
perannya dan menjalankanya dengan baik Pada hakekatnya hubungan antar
anggota keluarga ini harus terjalin dengan baik dan serasi tanpa membedakan
anggota keluarga yang satu dengan lainnya. Untuk itu antar anggota keluarga
harus saling menghormati, saling tenggang rasa dan saling sayang menyayangi,
penuh cinta kasih dan sebagainya.

Banyak cara yang dapat ditempuh dalam membina hubungan antar
anggota keluarga ini, melalui rekreasi bersama, melakukan pekerjaan rumah
bersama, makan bersama dan lain-lain yang dapat dilakukan secara bersama-
sama. Guna tercapainya kerukunan antar anggota keluarga, ayah dan ibu sebagai
pengendali rumah tangga haruslah lebih banyak meluangkan waktunya untuk
untuk acara-acara keluarga. Hal seperti ini memang kelihatannya sederhana dan
sepele, namun manfaatnya sangatlah besar bagi keluarga, karena dengan hal-hal
yang demikian itu justru mempertebal ikatan batin sehingga tumbuh rasa kasih

sayang dan rasa saling memiliki satu dengan yang lain.



BAB

PELECEHAN SEKSUAL
PADA ANAK

A. Pengertian Pelecehan Seksual pada Anak

Pelecehan seksual dapat dikatakan sebagai ancaman sosial utama yang
telah menjadi wabah yang cukup mengancam hampir di seluruh dunia. Perilaku
seksual merupakan  bentuk kelainan yang merendahkan, menghina,
menganiaya, menindas, membuat trauma dan melumpuhkan baik anak laki-laki
maupun perempuan termasuk usia anak (Sari, 2015). Pelecehan seksual juga bisa
disebut sebagai perilaku yang tidak diinginkan dan tidak diundang. Pelecehan
seksual dapat diklasifikasikan dengan berbagai tingkat keparahan mulai dari
terendah hingga tertinggi seperti pelecehan gender, perilaku menggoda (gerakan
non verbal dan godaan seksual), penyuapan seksual, pemaksaan seksual dan
kekerasan seksual (Malik, 2022). Pelecehan seksual merupakan salah satu
kekerasan fisik yang termasuk dalam tindakan kriminal. Pelaku tindak kekerasan
seksual biasanya melakukan untuk memuaskan hasratnya secara paksa.

Bicara tentang anak berdasarkan UU no 23 tahun 2002 menjelaskan bahwa
“anak merupakan seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun
termasuk anak yang ada dalam kandungan”

Secara umum anak adalah seseorang yang dilahirkan dari perkawinan
antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki yang meskipun tidak diikat
dengan ikatan perkawinan tetap dikatakan anak (Indanah & Yulisetyaningrum,
2019). Selain itu anak didefinisikan sebagai aset bangsa yang merupakan generasi

penerus, memiliki cita-cita dan harapan untuk membangun bangsanya menjadi
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lebih baik lagi (Hasiana, 2020). Anak harus mendapatkan perlindungan
khususnya terhadap kepentingan fisik dan mental yang bertujuan agar anak
dapat tumbuh kembang dengan baik serta terlindungi dari ancaman kejahatan.

Lalu apa itu pelecehan seksual pada anak? Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) pelecehan anak didefenisikan sebagai masalah kompleks yang
melibatkan pelecehan fisik dan psikologis, pelecehan seksual, penelantaran, serta
komersial atau bentuk eksploitasi lainya (Farnia, 2020); (American Psikologycal
Association, 2013). Pelecehan seksual merupakan bentuk kelainan yang
merendahkan, menghina, menganiaya, menindas, membuat trauma dan
melumpuhkan baik laki-laki, perempuan, muda, setengah baya dan lanjut usia
(Llewellyn, 2019). Pelecehan seksual pada anak juga diartikan sebagai peristiwa
traumatis yang disesalkan secara umum yang dikaitkan dengan sejumlah besar
hasil yang merugikan. Pelecehan seksual yang terjadi pada masa anak akan
menyebabkan rasa sakit dalam kehidupan anak masa sekarang dan masa depan
(Lange, 2020).

Pelecehan seksual pada anak merupakan resiko penting dalam
perkembangan gangguan psikotik (Bourgeois, 2021). Menurut Association for the
Treatment of Sexual Abusers (ATSA) anak-anak dengan masalah perilaku seksual
didefenisikan sebagai anak-anak yang berusia 12 tahun ke bawah yang memulai
perilaku yang melibatkan bagian tubuh seksual (yaitu alat kelamin, anus, bokong,
atau payudara) yang secara perkembangan tidak sesuai atau berpotensi
membahayakan diri mereka sendiri atau orang lain (Tremblay, 2020).
Berdasarkan data UNICEF menjelaskan bahwa setengah dari anak-anak di bawah
usia 15 tahun menjadi sasaran kekerasan seksual di seluruh dunia dan tiga dari
setiap empat anak antara usia 2-4 tahun secara teratur mengalami kekerasan
seksual (Senol & Ustiindag, 2021).

Anak seharusnya mendapatkan haknya dimana salah satunya adalah
mendapatkan perlindungan dari berbagai pihak. Jika anak berada di lingkungan
sekolah, maka anak harus mendapat perlindungan dari pihak sekolah, jika anak
sudah berada di lingkungan keluarganya maka peran dan fungsi dari keluarga

harus berjalan dengan semestinya. Selain itu, sudah ada undang-undang yang



mengatur tentang hak anak yaitu UU No 23 tahun 2002 tentang perlindungan

anak pasal 1 ayat 2 yang mengtur tentang hak anak yang menyatakan bahwa

“Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi, secara optimal, sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,

serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

Hal ini menandakan bahwa Negara sudah sedemikian rupa melindungi
hak anak yang sah dan berbadan hukum. Namun pada kenyataannya, masih
banyak anak yang tidak mendapatkan haknya dalam perlindungan sebagai
korban perilaku seksual. Tahun 2016 hasil survei korban pelecehan di sejumlah
Negara ditemukan data bahwa 75% perempuan di London, 79% perempuan yang
tinggal di Kota India, 86% di Thailand, dan 89% di Brazil telah mengalami
pelecehan seksual (Fileborn, 2017). Menurut catatan tahunan Komisi Nasional
Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) pada tahun 2017
terdapat 348.446 kasus kekerasan terhadap perempuan yang tercatat, 2.657 kasus
merupakan kasus kekerasan seksual yang terdiri dari pencabulan (911 kasus),
pelecehan seksual (704 kasus), pemerkosaan (699 kasus) dan persetubuhan (343
kasus) (Komnas Perempuan, 2017). Data dari Kementerian Sosial di tahun 2020
kasus kekerasan serta pelecehan seksual pada anak meningkat disaat pandemi
Juni-Agustus 2020 total tercatat sebanyak 8.259 kasus menjadi 11.797 kasus pada
Juli dan Agustus menjadi 12.855 kasus (Septiani, 2021).

Menurut data dari Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), kekerasan
seksual pada anak terjadi di rumah (48,7%), sekolah (4,6 %), tempat umum (6,1%),
tempat kerja (3,0%) dan tempat lainnya seperti hotel, motel, maupun yang lain
(37,6%). Kekerasan seksual persentase paling tinggi terjadi di rumah. Padahal
rumah seharusnya adalah tempat yang paling aman untuk anak tetapi ternyata
menjadi lokasi dengan persentase tertinggi terjadinya kekerasan seksual. Kasus
kekerasan seksual pada anak terjadi paling banyak pada usia 6-12 tahun (33%)
dan terendah 0-5 tahun (7,7%) (Septiani, 2021).
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pelecehan
seksual pada anak merupakan perilaku memaksa yang menyakiti, menganiaya,
membuat luka dan trauma bagi anak yang pada umumnya pelaku adalah orang
terdekat korban kasus pelecehan seksual pada anak bukan lagi menjadi masalah
di Indonesia saja namun hampir menjadi masalah di seluruh dunia. Kekerasan
seksual pada anak tidak memandang korban baik anak laki-laki maupun anak
perempuan bisa saja menjadi korban pelecehan seksual oleh mereka yang tidak

bertanggung jawab.

Penyebab Pelecehan Seksual pada Anak

Kekerasan terhadap anak dapat terjadi akibat banyak faktor, baik yang
berdiri sendiri ataupun kombinasi dari beberapa faktor. Menurut Gelles (1997)
faktor penyebab kekerasan terhadap anak adalah: (1) pewarisan kekerasan antar
generasi yaitu saat seseorang mengalami kekerasan pada masa kecilnya,
cenderung akan menjadi pelaku kekerasan, (2) stress sosial mencakup
pengangguran, penyakit, kondisi perumahan yang buruk, orang cacat, dan
kematian anggota keluarga, (3) isolasi sosial serta keterlibatan masyarakat bawah,
dan (4) struktur keluarga, misalnya orang tua tunggal lebih memungkinkan
melakukan tindak kekerasan dibandingkan keluarga utuh.

Jika kita melihat dari teori Sigmund Freud bahwa ada dua hipotesis
penyebab terjadinya pelecehan seksual pada anak yaitu manusia memiliki
dorongan untuk melindungi diri (the drive of self preservation) dan dorongan untuk
berkembang biak (the drive toward procreation). Dorongan untuk melindungi diri
terus-menerus tidak mengalami hambatan dan tantangan, sehingga terabaikan
atau tidak terlalu dipermasalahkan (Kayowuan Lewoleba & Helmi Fahrozi, 2020).
Bicara tentang penyebab terjadinya kekerasan seksual pada anak sebetulnya
sangat luas sekali, tidak ada satupun yang merupakan sebab khusus atau sebab
tunggal terjadinya tindak kekerasan seksual pada anak-anak. Namun secara
umum, dapat dijelaskan bahwa faktor penyebab terjadinya perilaku seksual pada
anak dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu faktor interen dan faktor eksteren

(Wickman & Randel Easton, 2002).



1. Faktor Interen
Faktor interen adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu.
Faktor ini khusus dilihat pada diri individu dan hal-hal yang mempunyai
hubungan dengan kejahatan seksual.
a. Faktor kejiwaan
Merupakan keadaan diri yang tidak normal dari seseorang dapat
mendorong seseorang melakukan kejahatan. Misalnya, nafsu seks yang
abnormal dapat menyebabkan pelaku melakukan pemerkosaan terhadap
korban anak-anak dengan tidak menyadari keadaan diri sendiri.
b. Faktor biologis
Pada realitanya kehidupan manusia mempunyai berbagai macam
kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan biologis itu terdiri atas tiga
jenis, yakni kebutuhan makanan, kebutuhan seksual dan kebutuhan
proteksi. Kebutuhan seksual sama dengan kebutuhan-kebutuhan lain yang
menuntut pemenuhan.
c. Faktor moral
Moral merupakan faktor penting untuk menentukan timbulnya
kejahatan. Moral sering disebut sebagai filter terhadap munculnya perilaku
menyimpang. Pemerkosaan, disebabkan moral pelakunya yang sangat
rendah.
d. Balas dendam dan trauma masa lalu
Pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak-anak
terdorong ingin balas dendam dan dipengaruhi apa yang pernah
dialaminya saat menjadi korban, kemudian ada motivasi mau merasakan
kembali apa yang pernah dirasakan
2. Faktor Eksteren
Merupakan faktor-faktor yang berada di luar diri si pelaku, seperti.
a. Faktor budaya
Hubungan antara orang dewasa dan anak-anak terbentuk dalam
pola hubungan yang menguasai, atau yang disebut relasi kuasa. Hal ini

disebabkan pandangan yang melekat bahwa anak menjadi hak
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kepemilikan bagi orang tua atau orang dewasa lainnya. Tidak dapat
dipungkiri bahwa kondisi seperti ini telah menyebabkan tidak sedikit anak
yang telah menjadi korban dari kekerasan seksual (sexual abuse) dan
penelantaran (neglect). Meskipun anak masih berada satu atap dengan
orang tua maupun wali asuhnya, tidak menutup kemungkinan anak
bersangkutan menjadi korban kekerasan dan penelantaran. Hal ini
ditunjukan dengan pemberitaan di media massa yang memaparkan
kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh orang yang mempunyai
hubungan darah dengannya dan bertempat tinggal dalam rumah yang

sama

. Faktor ekonomi

Faktor ekonomi yang berujung pada masalah kemiskininan
merupakan salah satu sebab klasik yang menurut beberapa hasil peneltian.
Kemiskinan yang begitu berat dan berdampak pada langkahnya
kesempatan kerja mendorong jutaan penduduk Indonesia untuk
melakukan migrasi di dalam dan keluar negeri untuk menemukan cara
agar dapat menghidupi diri merekadan keluarga mereka sendiri.
Kemiskinan bukan merupakan satu-satunya indikator kerentanan seorang
anak mengalami kekerasan seksual. Tapi telaah data menunjukan ada
ratusan bakan ribuan anak dari keluarga miskin yang menjadi korban
kekerasan seksual. Anak-anak yang yang berasal dari keluarga miskin dan
ditelantarkan dan hidup dijalanan cenderung diperlakukan secara salah

dan berpotensi menjadi obyek kekerasan seksual.

. Paparan pornografi anak dan pornografi dewasa yang mengorbankan

anak.

Perkembangan media era global saat ini membawa pengaruh besar
terhadap perkembangan anak-anak. Globalisasi saat ini yang ditandai
dengan perkembangan media terutama media sosial. Bahaya pornografi
pada anak adalah karena konten ini menghancurkan dirinya. Anak-anak
yang terpapar pornografi akan mengakibatkan kerusakan otak sehingga

anak berpotensi mengalami gangguan secara psikis dan emosional



terutama disaat anak beranjak dewasa dan kondisi ini menjadi pemicu
munculnya kekerasan seksual akhir-akhir ini. Perilaku anak yang
kecanduan pornografi sangat berbeda dengan anak yang seusianya.
d. Anak dalam situasi bencana dan gawat darurat

Salah satu faktor mempengaruhi kemungkinan terjadinya kekerasan
seksual dan eksploitasi seksual terhadap anak adalah tahapan-tahapan
dalam siatuasi gawat darurat. Setelah terjadinya bencana anak-anak
dihadapkan pada resiko-resiko, khususnya seperti terpisah dari orang tua
yang dapat membuat mereka rentan terhadap perdagangan dan
penculikan atau kekerasan seksual. Selama tahap pemberian bantuan dan
pemulihan anak-anak semakin rentan untuk mengalami perlakuan salah

melalui pelacuran sebagai cara untuk bertahan hidup.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya ada
banyak sebetulnya yang menjadi penyebab terjadinya pelecehan seksual pada
anak. Namun tetap perlu diingat bahwa keluarga sebagai orang terdekat anak
seharusnya bisa memberikan pendidikan seksual kepada anak sedini mungkin.
Masih terdengar stigma-stigma negative di tengah masyarakat bahwasanya
membicarakan pendidikan seksual dengan anak itu adalah hal yang tidak wajar.
Padahal pendidikan seksual bukan tentang berhubungan dengan lawan jenis
saja, bisa saja memperkenalkan anggota tubuh yang sensitive yang orang lain
tidak boleh menyentuhnya, dan ajarkan anak ketika ada yang berusaha
menyentuhnya maka segera beritahu orang tua atau orang terdekat yang ada di
sekitar. Meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa pelaku pelecehan seksual pada
umumnya adalah orang terdekat korban, sehingga orang tua bisa sampaikan ke

anak untuk tidak terlalu dekat dengan orang lain selain orang tua mereka.

. Akibat Pelecehan Seksual pada Anak

Meningkatnya kasus pelecehan seksual terhadap anak setiap tahun
disebabkan karena anak merupakan objek yang paling mudah untuk dijadikan
korban karena rasa ketidakberdayaan mereka. Pelecehan seksual terjadi baik

pada anak perempuan maupun anak laki-laki dari segala usia di semua kelompok
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etnis, ras dan budaya yang menyebabkan trauma psikologis (Prikhidko & Kenny,
2021). Sebuah meta analisis terbaru dari literatur Internasional memperkirakan,
bahwa populasi pelecehan seksual anak berkisar antara 8 dan 31% untuk anak
perempuan dan 3 sampai 17 % untuk anak laki-laki (Papalia, 2018). Sebagian besar
penelitian juga menjelaskan bahwa pelecehan seksual pada anak perempuan
cenderung lebih banyak dibanding dengan anak laki-laki (Barth, 2013). Penelitian
Menhaji (2022) menjelaskan prevelensi pelecehan seksual di antara responden
anak laki-laki sebanyak 68,7% dan anak perempuan 69,6%. Berdasarkan data
menjelaskan bahwa prevelensi pelecehan seksual memang lebih banyak dialami
oleh perempuan dibanding laki-laki.

Bicara tentang apa saja akibat dari pelecehan seksual pada anak secara
khusus anak-anak yang mengalami pelecehan seksual berada pada resiko untuk
mengalami depresi, harga diri rendah, stress pasca trauma, perulangan kembali
pelecehan fisik dan seksual di masa yang akan datang, gangguan makan, bahkan
bunuh diri (Caffaro & Conn Caffaro, 2005); (Morrill, 2014); (Tener, 2021);
(Prikhidko & Kenny, 2021). Sejumlah penelitian juga menjelaskan bahwa
pelecehan seksual pada anak akan menimbulkan berbagai perilaku negative
jangka panjang seperti kesehatan mental, penggunaan narkoba dan alkohol,
bunuh diri dan perilaku melukai diri sendiri, viktimisasi lebih lanjut, pencapaian
pendidikan yang buruk, disfungsi kesehatan fisik,dan penurunan kepuasan
hidup (Fergusson, 2013); (Devries, 2014).

Pelecehan seksual sudah tentu menimbulkan dampak traumatis bagi anak.
Ada empat kategori jenis dampak trauma akibat pelecehan seksual yang dialami
oleh anak (Browne & Finkelhor, 1986) sebagai berikut.

1. Pengkhianatan (Betrayal)
Kepercayaan merupakan dasar utama bagi korban kekerasan seksual.
Seorang anak tentunya mempunya kepercayaan yang sangat besar kepada
kedua orangtuanya dan kepercayaan itu dimengerti dan dipahami. Adanya
kekerasan yang menimpa dirinya dan berasal dari orang terdekat membuat

seorang anak merasa dikhianati.



2. Trauma secara seksual (Traumatic Sexualization)

Bahwa perempuan yang mengalami kekerasan seksual cenderung
menolak hubungan seksual, dan sebagai konsekuensinya menjadi korban
kekerasan seksual dalam rumah tangga. Korban lebih memiliki pasangan
sesama jenis karena menganggap laki-laki tidak dapat dipercaya.

3. Merasa tidak berdaya (Powerlessness)

Rasa tidak berdaya muncul dikarenakan adanya rasa takut di
kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan dialami oleh korban
disertai dengan rasa sakit. Perasaan tidak berdaya mengakibatkan individu
merasa lemah dan merasa kurang efektif dalam bekerja. Sebaliknya juga
terdapat korban yang terdapat dorongan yang berlebihan dalam dirinya

4. Stigmatization

Kekerasan seksual dapat membuat korban merasa bersalah, malu,
memiliki gambaran diri yang buruk. Rasa bersalah dan malu terbentuk akibat
ketidakberdayaan dan merasa bahwa mereka tidak memiliki kekuatan untuk
mengontrol dirnya. Anak yang merupakan korban kekerasan sering merasa
bahwa mereka berbeda dengan orang lain, terdapat beberapa korban yang
marah oada tubuhnya akibat penganiayaan yang dialami. Korban lainnya
menggunakan obat-obatan dan minuman beralkohol untuk menghukum
tubuhnya dan berusaha untuk berusaha menghindari memori tentang

kejadian kekerasan yang pernah menimpa dirinya.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya pelecehan
seksual menimbulkan luka yang cukup dalam bagi anak. Beberapa akibat yang
mungkin saja muncul seperti kehilangan rasa percaya diri, trauma bertemu
dengan orang lain, kemungkinan menjadi korban kembali di masa depan karena
merasa diri sudah tidak berguna, menjadi korban bullying di lingkungan rumah
dan sekolah bahkan yang paling parah adalah mengakhiri hidup dengan cara
bunuh diri. Ketidaksiapan organ reproduksi anak menerima pukulan hebat dari
luar juga bisa mengakibatkan anak terjangkit penyakit kelamin, bukan tidak
mungkin bahkan kehamilan diusia dini juga bisa terjadi ketika anak menjadi

korban pelecehan seksual.
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Agar hal ini tidak semakin berlarut, psikoedukasi pendidikan seks oleh
orang tua dan guru merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh agar anak
tidak menjadi korban pelecehan seksual. Hasil penelitian Joni & Surjaningrum,
(2020) menunjukkan bahwa pemberian psikoedukasi pendidikan seks di usia dini
oleh orang tua dan guru terbukti efektif meningkatkan pemahaman guru dan
orang tua terkait pelecehan seksual pada anak. Orang tua diharapkan tidak malu
bertanya kepada guru terkait bagaimana langkah-langkah dalam memberikan
psikoedukasi pendidikan seksual kepada anak. Serta berani membicarakan
masalah pendidikan seksual dengan anak agar anak terhindar dari bahaya

pelecehan seksual.



BAB
RISET TERKINI

TENTANG PELECEHAN
SEKSUAL PADA ANAK

A. Riset berkenaan dengan Pencegahan

Kasus pelecehan seksual terhadap anak semakin mengkhawatirkan.
Fenomena kekerasan intim terhadap anak menunjukkan betapa dunia yang
nyaman bagi anak masih kecil dan sulit ditemukan. Bagaimana tidak, dunia masa
kanak-kanak yang seharusnya penuh dengan keceriaan, perkembangan dan
penanaman kebaikan, harus kembali menjadi refleksi berkabut dan potret
ketakutan, karena anak kini telah menjadi objek pelecehan seksual.

Anak yang menjadi objek pelecehan seksual disebut dengan korban.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2002 tentang Tata Cara
Perlindungan Korban dan Saksi Pelanggaran Berat Hak Asasi Manusia (HAM),
korban adalah: “seseorang atau sekelompok orang yang mengalami penderitaan
sebagai akibat pelanggaran HAM yang berat yang membutuhkan perlindungan
fisik dan mental dari ancaman, gangguan, terror, dan kekerasan pihak
manapun”. Sebagaimana kita ketahui, manusia memiliki dua aspek yaitu aspek
positif dan aspek negatif yang artinya manusia memiliki keterbatasan dan
kelemahan dalam dirinya sebagai realitas yang harus dipahami agar tidak
menjadi hambatan dalam kehidupannya. Menurut Permatasari dan Adi (2017)
anak sebagai generasi penerus bangsa, selayaknya mendapatkan hak-hak dan
kebutuhan-kebutuhan secara memadai. Berikut beberapa riset berkenaan dengan

upaya pencegahan pelecehan seksual pada anak:
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1. Orang Tua

Orang tua memegang peranan penting dalam kehidupan dan
perkembangan anak. Orang tua adalah orang pertama yang bertanggung
jawab, mengontrol, menuntut, mengajar dan juga mengasuh anak-anaknya,
agar masa tumbuh kembangnya baik dan tidak dirusak oleh hal-hal negatif.
Salah satunya adalah pelecehan seksual terhadap anak. Oleh karena itu, orang
tua memegang peran penting dalam upaya pencegahan pelecehan seksual
yang terjadi pada anaknya.

Riset yang dilakukan oleh Solehati et al (2022) dengan judul “Intervensi
Bagi Orang Tua dalam Mencegah Kekerasan Seksual Anak di Indonesia:
Scoping Review”, orang tua berperan penting dalam pendidikan pencegahan
kekerasan seksual anak. Terdapat berbagai bentuk pencegahan kekerasan
seksual anak yang dapat dilakukan oleh orang tua kepada anak mereka dalam
upaya melindung anak-anaknya dari kejahatan seksual, baik berupa
peningkatan pengetahuan, perilaku, pola asuh orang tua, atau optimalisasi
peran orang tua.

Selain itu, Suseni & Untara (2020) dalam risetnya yang berjudul “Upaya
Penanggulangan Tidak Pidana Kekerasan Seksual terhadap Anak”
mengenukakan bahwa (1) Orang tua dapat membuka komunikasi dan
menjalin kedekatan emosi dengan anak-anak, dengan cara menyempatkan
diri untuk bermain bersama anak-anak. (2) Orang tua disarankan memberikan
pengertian kepada anak-anak tentang tubuh mereka dan hal-hal yang tidak
boleh dilakukan oleh orang lain terhadap bagian tubuhnya. Misalnya, anak
diberi pengertian bahwa kalau ada orang lain yang mencium misal di pipi
harus berhati-hati kerena itu tidak diperbolehkan, apalagi orang lain itu
adalah orang yang tidak dikenal. (3) Kenalkan kepada anak perbedaan antara
orang asing, kenalan, sahabat, teman, dan kerabat. Misalnya, orang asing
adalah orang yang tidak dikenal sama sekali. Terhadap mereka, si anak tak
boleh terlalu ramah, akrab, atau langsung mempercayai. Kerabat adalah
anggota keluaga yang dikenal dekat. Meski terhitung dekat, sebaiknya

sarankan kepada anak untuk menghindari situasi berduaan saja. (4) Jika sang



anak sudah melewati usia balita, ajarkan bersikap malu bila telanjang. Bila
sudah memiliki kamar sendiri, ajarkan pula untuk selalu menutup pintu dan
jendela bila tidur. (5) Adanya keterlibatan aparat penegak hukum yakni
penyidik, jaksa, dan hakim dalam menangani kasus pelecehan seksual pada
anak sehingga berperspektif terhadap anak diharapkan dapat menimbulkan
efek jera pada pelaku pelecehan seksual sehingga tidak ada lagi anak-anak
yang menjadi korban pelecehan seksual.

Berdasarkan riset di atas, dapat disimpulklan bahwa anak pada
dasarnya membutuhkan peran orang tua. Orang tua adalah orang pertama
yang dapat mencegah pelecehan seksual terhadap anak. Orang tua
memberikan pendidikan dasar, pola asuh yang positif, peran komunikasi,
memberikan perhatian dan melindungi anak dari hal-hal negatif yang dapat
merugikan anak. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak dapat
menyebabkan lebih banyak anak menjadi korban pelecehan seksual.
Pendidikan seks dalam keluarga merupakan salah satu cara untuk
memberikan informasi yang benar tentang seks, kesehatan dan reproduksi
kepada anak. Kemampuan, kapasitas dan kemauan orang tua untuk
memberikan pendidikan seks menentukan perasaan anak di masa depan

(Djiwandono dalam Hasrul & Mutmainnah, 2018).

. Sekolah

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pencegahan kekerasan
seksual tidak akan optimal jika pendidikan seksual hanya dilakukan oleh
orangtua saja, namun akan lebih efektif jika sekolah juga mendukung dengan
melakukan pendidikan seksual pada anak usia sekolah (Weatherley et al.,
2012). Hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa anak usia sekolah dasar
sudah mampu diberikan edukasi seksual dan hal tersebut akan berpengaruh
pada kemampuan anak untuk melindungi diri dari kekerasan seksual (Chen
et al., 2007; Islawati & Paramastri, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gibson dan
Leitenberg, menunjukkan bahwa program pencegahan pelecehan seksual

anak berbasis sekolah yang terkait dengan insiden mengurangi pelecehan
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seksual anak (Gibson & Leitenberg, 2000). Anak-anak usia sekolah dasar lebih
mudah untuk diberi edukasi secara langsung dengan bahasa dan pemahaman
yang lebih baik dibandingkan fase usia sebelumnya. Meski di sisi lain, anak
usia sekolah dasar memasuki Fase Latent dimana pada ini baik anak lak-laki
maupun anak perempuan mengalami perkembangan psikoseksual yang
terhenti (Semiun, 2006). Ini karena penekanan insting seksual. Keadaan laten
yang diteruskan ini diperkuat oleh rasa malu, bersalah dan moralitas pada diri
anak.

Amelia et al (2017) menjelaskan bahwa ada dua strategi penjegahan
dilakukan melalui program perlindungan diri bagi anak, yaitu perlindungan
diri anak terhadap tindakan kekerasan secara umum dan perlindungan diri
anak terhadap tindakan kekerasan seksual.

a. Pendidikan perlindungan diri anak terhadap tindakan kekerasan secara
umum, hal tersebut dapat dilakukan langkah-langkah, menanamkan nilai
rasa aman, memberikan informasi pada anak mengenai kekerasan,
memahami situasi lingkungan sekitar anak, menilai tempat yang aman dan
tidak aman, bersikap waspada pada orang-orang dewasa asing di
sekitarnya mengenali dan menyadari tanda-tanda bahaya awal, dan
mencari langkah-langkah penyelamatan diri.

b. Pendidikan perlindungan terhadap kekerasan seksual diantaranya,
mengajarkan pada anak tentang bagian tubuh yang bersifat pribadi,
mengenali jenis-jenis yang berbeda dari sentuhan, mengajari anak untuk
berkata tidak terhadap sentuhan yang tidak dikehendakinya, bahwa
sentuhan tersebut dapat datang dari orang yang telah dikenal, perilaku
yang aman yang harus dilakukan bila berhadapan dengan orang asing,

mencari langkah-langkah penyelamatan diri.

Berdasarkan riset di atas, dapat disimpulkan bahwa program sekolah
penting untuk mendukung pendidikan seks di sekolah. Mengembangkan
program pendidikan seks di sekolah yang baik melalui peran aktif guru
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah bertanggung jawab terhadap aspek

pertumbuhan dan perkembangan anak. Ketikan keluarga dan sekolah tidak



mengambil alih masalah tersebut, maka anak-anak akan beralih ke sumber
informasi lain yang mungkin tidak terpercaya seperti teman, internet atau
media.

. Penegak Hukum

Kekerasan pada dasarnya merupakan sebuah realita yang nyata dan
sering sekali terjadi dalam masyarakat dari dulu hingga saat ini (Noviani et
al., 2018), tidak terkecuali yang menjadi korban anak-anak. Upaya pencegahan
pelecehan seksual tertuang dalam Undang-Undang Hukum Pudana (KUHP)
tentang Kejahatan terhadap Tindak Pidana Kesusilaan (Pasal 281 samapi
dengan Pasal 299). Salah satunya yaitu pasal 289 KUHP yang mengatur bahwa
“barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekrasan memaksa seseorang
melakukan atau membiarkan dilakukan pada dirinya perbuatn cabul, dihukum karena
merusakkan kesopanan dengan hukum penjara salama-lamnya sembilan tahun”. Jadi,
pasal tersebut mengatur tentang kekrasan yang dilakukan merupakan sesuatu
pelanggran trhadap norma kesusilaan dengan melakukan tindakan
pencabulan.

Selain itu, Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, bahwa anak adalah aset masa depan bangsa dan generasi
penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan
hidup, tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas
perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan
kebebasan. Merujuk pada isi Undang-undang yang telah dikemukakan di
atas, Amelia et al (2017) mengemukakan bahwa perlindungan anak dari
kekerasan ini bertujuan untuk memberikan kesadaran baru kepada semua
pihak khususnya orang tua, guru, dan pihak sekolah lainnya, bahwa dewasa
ini anak menghadapi ancaman untuk tumbuh kembangnya. Bagaimanapun
anak harus diselamatkan dari situasi yang mengancam kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan perkembangannya. Semua pihak diharapkan memiliki
pemahaman yang sama, bahwa anak merupakan penerus cita-cita perjuangan

bangsa.
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Alpian (2022) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa perlunya
suatu UU yang secara spesifik mengatur tentang tindak pidana kekerasan
seksual yang dijadikan legalitas dlaam penjatuhan sanksi pidana kepada
pelaku tindak kekerasan seksual sehingga dapat mewujudkan perlindungan
bagi korban serta mewujudkan suatu keadilan dan rasa aman bagi setiap
orang.

4. Pemerintah

Beberapa program-program yang dapat dilakukan pemerintah dalam
mengurangi kekerasan seksual anak antara lain: Penguatan program bantuan
untuk kesejahteraan anak (dana bantuan) dengan menyertakan bantuan
pemeriksaan kesehatan anak, prestasi belajar anak, serta pelatihan
pengasuhan. Bantuan pinjaman kepada keluarga miskin untuk meningkatkan
penghasilan digabungkan dengan pelatihan kesetaraan gender dan

pengasuhan (Wulandari & Suteja, 2019).

Riset berkenaan dengan Pengentasan

Pelecehan seksual pada anak merupakan tingkat kekerasan paling tinggi
dibanding dengan kekerasan fisik dan psikologis. Untuk itu diperlukan
pengentasan yang tepat terhadap anak yang menjadi korban pelecehan seksual.
Secara rinci, menurut Suseni dan Untara (2020) berikut beberapa tindakan yang
dapat dilakukan untuk menangani korban pelecehan seksual: (1) Perlindungan
dan penanganan secara fisik (visum, penyembuhan, dan operasi), (2)
Perlindungan dan penanganan secara psikologis (bisa dengan konsultasi, terapi
atau pendidikan mental dan spiritual lainnya), dan (3) Secara sosial dengan
memberi dukungan sosial dan emosional, menerima kehadirannya, tidak
membicarakan yang tidak sesuai dengan keahlian dan kapasitasnya, serta
memberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan.

Lebih lanjut, Suseni dan Untara (2020) mengemukakan bahwa upaya lain
yang dapat dilakukan untuk pengentasan pelecehan seksual pada anak, dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu menggunakan sarana penal dan menggunakan

saranan non penal.



1. Menggunakan sarana penal, yaitu melalui jalur hukum pidana, dimana upaya
ini bersangkutan dengan pelaksanaan kaedah hukum maupun penegakan
aturan-aturan hukum.

2. Menggunakan sarana non penal, yaitu melakukan pemberantasan peredaran
video porno, memberantas tempat-tempat yang biasa dijadikan alat untuk
peredaran kegiatan pornografi, mengadakan sosialisasi ke masyarakat
maupun sekolah-sekolah tentang pendidikan seks saat ini. Memperhatikan
lingkungan tempat tinggal agar anak- anak terhindar dan tidak terpengaruh
terhadap hal-hal buruk, pemberian jaminan pada anak sebagai korban dalam

proses pemeriksaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astari et al (2019)
mengenai Penanganan Pelecehan Seksual Anak di Bawah Umur di Kota
Pontianak (Studi Kasus Di Yayasan Nanda Dian Nusantara), dapat disimpulkan
bahwa peran Yayasan Nanda Dian Nusantara (YNDN) dalam Menangani Kasus
Anak Korban Pelecehan Seksual dibagi ke dalam 2 bagian yaitu dalam hal jenis
layanan & bantuan, serta pemenuhan pendidikan. YNDN memberikan
perlindungan terhadap semua anak melalui pendampingan, advokasi hukum
dan advokasi sosial dari proses awal sampai akhir Pemulihan dan rehabilitasi
berbasis keluarga dan masyarakat bagi anak yang menjadi korban maupun
pelaku tindak pidana dengan prinsip layanan yang terbuka, non diskriminasi,
gratis untuk kepentingan terbaik anak. Serta memenuhi pendidikan dasar anak
dengan mengembalikan anak ke sekolah sehingga anak yang menjadi korban
pelecehan seksual tidak putus sekolah.

Sedangkan menurut Cromaria (2014), langkah-langkah yang dapat
dilakukan dalam upaya menangani anak yang telah menjadi korban pelecehan
seksual, yaitu: (1) Beri rasa aman dengan tidak menyalahkannya, (2) Bimbing
anak untuk menceritakan detail kejadiannya, (3) lapor ke polisi dan lakukan
visum, (4) jika diperlukan, mintak bantuan psikolog atau konselor untuk
memulihkan kondisi mental anak, (4) dampingi anak selama proses hukum dan

pemulihan kondisi psikisnya.
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Faller (1989) menyarankan beberapa strategi interview untuk anak korban
kekerasan seksual, yaitu: menggunakan pertanyaan-pertanyaan umum terlebih
dahulu untuk memulai, menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang terfokus
pada kekerasan seksual yang dialami anak dan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan terbuka. Berikut penjelasannya:

1. Menggunakan pertanyaan-pertanyaan umum terlebih dahulu untuk
memulai. Salah satu contoh pertanyaan yang bagus untuk mengawali proses
wawancara misalnya apakah kamu tahu mengapa ibu memanggilmu untuk
datang? Contoh pertanyaan yang keliru misalnya guru kelasmu mengatakan
bahwa kamu mengelami kekerasan seksual di rumah, benarkah?.

2. Menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang terfokus pada kekerasan seksual
yang dialami anak, misalnya pelakunya, bentuk perlakuannya, bagian tubuh
mana yang mengalami kekerasan seksual, dan sebagainya. Contoh
pertanyaannya misalnya adakah perlakuan tertentu dari pamanmu yang tidak
kamu suka, coba jelaskan.

3. Banyak menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka. Diharapkan konselor
banyak menggunakan pertanyaan terbuka untuk mengungkap banyak
informasi dari anak. Akan tetapi sesekali pertanyaan tertutup juga diperlukan
untuk mendapatkan informasi awal yang kemudian dapat dikembangkan

untuk eksplorasi lanjut dengan pertanyaan terbuka.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak ynag
mengalami pelecehan seksual harus segera ditangani, jika tidak anak akan
mengalami trauma, kehilangan kepercayaan diri dan mulai mengembangkan

rasa takut terhadap orang lain dan cenderung menarik diri.



BAB

PELAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING UNTUK PENGENTASAN
DAN PENCEGAHAN PELECEHAN
SEKSUAL PADA ANAK

Bimbingan merupakan sebuah relasi atau hubungan yang bertujuan untuk
menolong individu memahami sesuatu yang tidak ia ketahui pada saat menghadapi
permasalahan. Sedangkan koseling bertujuan untuk membantu individu
menemukan informasi dan orientasi dari langkah yang akan dilakukan dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalahnya (R Wulandari & Suteja, 2019). Jadi,
peran dari konselor yaitu meberikan pengetahuan atau mensosialisasikan tentang
pendidikan seks kepada konseli, berupa bahaya dan dampak bagi konseli tersebut
maupun lingkungannya untuk mencegah dan menekan terjadinya kekerasan
seksual (Carolina et al., 2022). Oleh karena itu, peran konselor sangat penting dalam
memberikan wawasan tentang pendidikan seks kepada peserta didik melalui
bimbingan dan konseling. Bimbingan konseling memiliki tujuan secara preventif
(pencegahan) dan secara kuratif (pengentasan) (Yuliastini et al., 2020).

1. Preventif (Pencegahan)

Dalam melakukan pencegahan anak terhadap pelecehan seksual, konselor
dapat memberikan metode konseling pendidikan seks kepada anak, yang
dilakukan dengan tiga aspek (Wulandari & Suteja, 2019), yaitu elimiasi bahasa,
toleransi dalam seks dan penumnuhan pengetahuan tentang seks.

a. Elimiasi bahasa, merupakan cara menyampaikan informasi dengan
menggunakan kata kata secukupnya dan tepat sasaran. Dalam hal ini,
konselor harus pandai dalam mengubah kata-kata yang kurang senonoh

menjadi kata yang mudah didengar dan dipahami oleh klien korban KSA. Ini

29



30

akan menyebabkan anak lebih mudah menerimanya dan mencernanya
dengan pemikiran mereka sendiri. Pertama kita harus mempermudah anak
dalam mengerti dan memahami makna dari tiap kata yang berhubungan
dengan seks. Tapi yang sering menjadi fatal, konselor pasti ingin menjadi
orang intelek yang mengajarkan seks kepada anak dengan takaran dari anak
remaja. Hal itu sangatlah tidak dibenarkan, karena hal itu hanya akan
menimbulkan rasa penasaran dan dapat mengarahkan ke hal yang tak
diinginkan. Metode ini hanya akan efektif pada anak usia 5-12 tahun karena
mereka masih dalam tahap pencarian dan pemahaman. Hal itu bukan
merupakan suatu acuan tetap, karena perkembangan pemikiran seorang anak
juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor gaya belajar anak dapat

mempercepat pemikiran anak.

. Toleransi dalam seks, konselor pendidikan seks harus dapat menjadikan seks

sebagai sebuah pandangan tentang gaya pendidikan. Yang perlu diubah
pertama adalah anggapan dari konselor/pendidik bahwa seks itu memang
bagian dari pendidikan wajib bagi anak. Pendidikan merupakan awal dari
pendidikan yang akan terjadi, jadi pendidik harus mampu enyampaikan
kebenaran tentang seks pada anak didiknya. Toleransi seks juga harus
mengajarkan tentang saling menghargai perbedaan antara gender. Dalam hal
ini, laki laki juga akan mempelajari sistem seks perempuan dan begitupun
sebaliknya. Menurut saya cara ini akan menjadi sangat efektif ketika pengajar
mampu menyajikan seks dalam bentuk yang menarik. Mungkin konselor bisa
menggunakan alat peraga guna memperjelas gambaran anak tentang alat
kelamin lawan jenis mereka. Cara ini dapat mengurangi rasa penasaran dari
anak karena mereka sudah mengetahui bagaimana bentuknya. Toleransi seks
juga harus mengajarkan tentang perbedaan adat dan kebudayaan dengan
keperluan pendidikan. Contoh sederhana adalah dengan menimbulkan
anggapan pada anak bahwa pakaian adat daerah papua itu merupakan
warisan berharga bagi bangsa ini dan bukan salah satu bentuk dari

penyelewengan seks. Ketika anak mampu melakukan toleransi seks tidak



menutup kemungkinan kalau dia akan menganggap seks itu sebagai
pendidikan wajib dan bukan suatu hal yang tabu.

. Penumbuhan pengetahuan tentang seks, yaitu apa yang kita bahas sejauh ini.
Ketika muncul pertanyaan “bagaimana”, maka akan timbul jawaban
“lakukanlah”. Lakukan disini bermakna wuntuk menyuruh agar
mengajarkannya. Konselor harus lebih dulu belajar tentang seks sebelum
mengajarkannya. Ketika konselor lebih mendalami materi maka anak akan
merasa lebih nyaman dan menjadi yakin akan apa yang disampaikan oleh
konselor. Dengan adanya metode ini maka diharapkan jika pendidikan seks
menjadi materi wajib yang harus dikuasai oleh setiap konselor. Pendidikan
seks menjadi sangat sakral ketika kita menengok kebelakang dan melihat fakta
tentang kejahatan seksual di Indonesia. Rendahnya latar belakang pendidikan
seks hanya akan mengakibatkan tingginya angka kejahatan seksual. “Ketika
sesorang mendapat ilmu secara kurang mendalam, secara akan secara alami
mencari, menggali, atau mungkin mengembangkan sendiri ilmu itu”. Seperti
halnya anak-anak yang masih terdapat dalam masa perkembangan.
Berkembangnya anak adalah sesuatu yang sangat krusial, perlu dampingan
orang dewasa guna mengarahkan kehal yang positif dan bermanfaat bagi apa
yang ia perlukan bagi dia kedepannya. Pendidikan seks sangat bermanfaat
bagi masa depannya maka dari itu pendidikan seks menjadi sesuatu yang

penting bagi anak anak.

Pendidikan seks penting untuk dipelajari. Meski pendidikan seks bukan

merupakan materi mata pelajaran yang diajarkan langsung di sekolah, tetapi

pendidikan seks merupakan dasar dari penyelamatan anak dari pelecehan dan

kekerasan seksual.

Intervensi atau solusi yang dapat dilakukan untuk pencegahan pelecehan

sesksual pada anak yang dibingkai dalam layanan bimbingan dan konseling

diantaranya yaitu pemberian layanan informasi. Penggunaan layanan informasi

pendekatan contextual teaching learning dalam layanan bimbingan dan konseling

yang memuat materi tentang pelecehan seksual beserta akibatnya, bentuk

pelanggaran pelecehan seksual beserta regulasi hukum yang menyertainya, dan
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toleransi antar jenis kelamin dalam mengimplementasikan aturan berkaitan

dengan pelecehan seksual (Firman & Syahniar, 2015). Selain itu, konselor dapat

memberikan edukasi tentang pemanfaatan media digital secara bijak, karena usia
anak rentan menjadi sasaran kejahatan, khususnya kejahatan seksual melalui

media digital (Wurtele & Kenny, 2016).

Kuratif (Pengentasan)

Ada beberapa teknik dalam konseling, yang dapat dilakukan oleh seorang
konselor dalam membantu klien korban kekerasan seksual anak (KSA) yakni
attending (perhatian), opening (pembukaan), acceptance, restatement (pengulangan),
reflection of feeling (pemantulan perasaan), clarification, paraprashing, structuring
(pembatasan), lead (pengarahan), silence (diam), advice (saran/nasehat), summary
(ringkasan/ kesimpulan), konfrontasi (pertentangan), interpretasi (penafsiran),
termination (pengakhiran).

a. Attending (perhatian), adalah keterampilan/teknik yang digunakan konselor
untuk memusatkan perhatian kepada klien korban KSA agar klien merasa
dihargai dan terbina suasana yang kondusif sehingga klien bebas
mengekspresikan/ mengungkapkan pikiran, perasaan ataupun tingkah
lakunya.

b. Opening (pembukaan), adalah ketrampilan/teknik untuk membuka/memulai
komunikasi/hubungan konseling terhadap klien korban KSA.

c. Acceptance, adalah teknik yang digunakan konselor untuk menunjukan minat
dan pemahaman terhadap hal yang dikemukakan klien korban KSA.

d. Restatement (pengulangan), adalah teknik yang digunakan konselor untuk
mengulangi/menyatakan kembali pernyataan klien korban KSA.

e. Reflection Of Feeling (pemantulan perasaan), adalah teknik yang digunakan
konselor untuk memantulkan perasaan/ sikap yang terkandung di balik
pernyataan klien korban KSA.

f. Clarification, adalah teknik yang digunakan untuk mengungkapkan kembali
isi pernyataan klien korban KSA dengan menggunakan kata-kata baru dan

segar.



. Paraprashing, adalah kata-kata konselor untuk menyatakan kembali esensi

dariucapan-ucapan klien korban KSA.

. Structuring (pembatasan), adalah teknik yang digunakan konselor untuk

memberikan batas-batas/pembatasan agar proses konseling berjalan sesuai

dengan apa yang menjadi tujuan dalam konseling.

Lead (pengarahan), adalah teknik/ketrampilan yang digunakan konselor

untuk mengarahkan pembicaraan klien dari satu hal ke hal yang lain secara

langsung. Ketrampilan ini sering pula disebut ketrampilan bertanya, karena
dalam penggunaannya banyak menggunakan kalimat-kalimat tanya.

Silence (diam) atau membiarkan keheningan berlangsung beberapa saat yang

diciptakan secara sengaja dengan sejumlah tujuan tertentu yang disadari

konselor.

. Advice (Saran/nasehat), adalah ketrampilan/teknik yang digunakan konselor
untuk memberikan nasehat atau saran bagi klien agar dia dapat lebih jelas,
pasti mengenai apa yang akan dikerjakan.

Summary (ringkasan/kesimpulan), adalah keterampilan/ teknik yang
digunakan konselor untuk menyimpulkan atau ringkasan mengenai apa yang
telah dikemukakan klien korban KSA pada proses komunikasi konseling.

. Konfrontasi (pertentangan) adalah ketrampilan/teknik yang digunakan oleh
konselor untuk menunjukan adanya kesenjangan, diskrepansi atau
inkronguensi dalam diri klien dan kemudian konselor mengumpan balikan
kepada klien korban KSA.

. Interpretasi (penafsiran). Interpretasi adalah ketrampilan/ teknik yang

digunakan oleh konselor dimana berartiatau karena tingkah laku klien

ditafsirkan/diduga dan dimengerti dengan dikomunikasikan pada klien.

Selain itu dalam interpretasi konselor menggali arti dan makna yang terdapat

dibelakang kata-kata klien atau dibelakang perbuatan/ tindakannya yang

telah diceritakannya.

. Termination (pengakhiran), adalah keterampilan/teknik yang digunakan

konselor untuk mengakhiri komunikasi konseling, baik mengakhiri untuk
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dilanjutkan pada pertemuan berikutnya maupun mengakhiri karena

komunikasi konseling betul-betul telah ”berakhir”.

Berikut langkah-langkah dalam melakukan konseling pendidikan seks,

yaitu analisis, sintesis, diagnosis, konseling dan tindak lanjut (Surya, 1998).

a.

Analisis, dalam tahap ini konselor harus menemukan suatu rumusan dari
masalah itu dan pengumpulan data tentang KSA. Dalam tahap ini akan
diketahui asal usul masalah dan harus dengan cepat menentukan hipotesis
dalm masalah tersebut.

Sintesis, merupakan langkah merangkum atau mengurutkan data-data dari
proses Analisis tadi mengenai masalah KSA. Data yang dirangkum haruslah
mempermudah pemahaman dan bukan mempersulit proses. Langkah ini
penting karena merupakan langkah awal dari proses konseling itu sendiri.
Diagnosis, ini merupakan langkah utama. Dalam langkah ini pembahasan
akan lebih menjorok pada permasalahan KSA, sebab-akibat, dan hasil analisa.
Dalam langkah ini akan konselor akan mendapatkan metode yang dapat
digunakan dalam proses konseling nantinya. Pemilihan metode konseling
akan sangat penting mengingat latar belakang psikologis dari tiap orang itu

berbeda beda.

. Konseling, ini adalah proses dimana konselor harus menyampaikan masukan,

solusi atau arahan yang telah didapatkan lewat proses sebelumnya. Langkah
ini merupakan tindakan nyata yang berupa sosialisasi. Konseling dapat
dikatakan sukses apa bila sudah tidak ada pertentangan dalam suatu
pemikiran. Pada tahap ini klien korban KSA diharapkan dapat mandiri
mengambil keputusannya untuk mengembangkan dan memaksimalkan
potensinya.

Tindak lanjut, ini hanyalah langkah optional yang akan ditempuh oleh
konselor ketika klien belum mengerti mengenai masalah yang dihadapinya

dan belum mampu menyelesaikan masalahnya tersebut.



Salah satu model atau pendekatan yang dapat diberikan oleh konselor
kepada anak korban pelecehan seksual, yaitu Bimbingan dan konseling bermain
Child Centered Play Therapy (CCPT). Pendekatan yang berpusat pada anak.
Konselor bukanlah berperan sebagai ahli atau mendikte, melainkan sebagai
fasilitator dan menjadi sesama penjelajah dalam perjalanan dengan seorang anak
dalam misi penemuan diri. Jadi, tidak seperti pendekatan lain pada umumnya,
terapis atau konselor bermain yang berpusat pada anak tidak fokus pada
diagnosis, gejala, atau preskriptif teknik intervensi. Tujuan bimbingan dan
konseling bermain yang berpusat pada anak adalah untuk membantu anak dalam
hal: (1) mengembangkan konsep diri yang lebih positif, (2) mengasumsikan
tanggung jawab diri yang lebih besar, (3) menjadi lebih mengarahkan diri sendiri,
(4) menjadi lebih menerima diri sendiri, (5) menjadi lebih mandiri, (6) terlibat
dalam pengambilan keputusan yang ditentukan sendiri, (7) memperoleh kontrol
perasaan, (8) menjadi peka terhadap proses koping, (9) mengembangkan sumber
evaluasi internal, (1) menjadi lebih percaya pada dirinya sendiri (Ratnasari &
Solehuddin, 2022).

Pada pendekatan yang berpusat pada anak untuk bimbingan dan
konseling bermain, anak lebih fokus “pada” penemuan daripada masalah yang
disajikan. Terapis yang berkonsentrasi pada diagnosis dan evaluasi memiliki
kemungkinan lebih besar untuk kehilangan “penglihatan” terhadap pengamatan
anak. Gejala itu penting, tetapi fokusnya harus tetap pada anak. Meskipun
interpretasi perilaku bermain adalah menarik, umumnya melayani kebutuhan
konselor dan bukan anak (Homeyer & Sweeney dalam Schaefer, 2011). Oleh
karena itu, hubungan terapeutik ini harus berfokus pada saat ini dan juga
pengalaman hidup (Landreth dalam Schaefer, 2011).

Selain itu, Suharto (Huraerah, 2007) menjelaskan beberapa model program
konseling yang dapat diberikan untuk anak yang mengalami kekerasan seksual.
Model-model tersebut adalah sebagai berikut.

a. The dynamic of Sexual Abuse. Konseling ini difokuskan pada pengembangan
konsepsi anak bahwa kejadian kekerasan seksual termasuk kesalahan dan

tanggung jawab pelaku bukan korban. Anak-anak dijamin bahwa mereka
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tidak dipersalahkan meskipun telah terjadi kontak seksual. Kontak seksual
yang terjadi adalah akibat trik para pelaku yang lebih dewasa, kuat, cerdas,

dan itu merupakan pelanggaran hukum.

. Protective behaviors Counseling. Pada konseling ini anak-anak dilatih untuk

menguasai keterampilan mengurangi kerentanannya terhadap kekerasan
seksual dari orang lain sesuai dengan usianya. Misalnya untuk anak
prasekolah dilatih berkata ‘tidak’ terhadap sentuhan-sentuhan yang tidak
diinginkan atau menjauh secepat mungkin dari orang yang kelihatannya ingin

melakukan kekerasan seksual.

. Survivor atau self esteem. Konseling ini berupaya untuk menyadarkan anak-

anak yang menjadi korban, bahwa mereka sebenarnya bukan korban,
melainkan orang yang mampu bertahan (survivor) menghadapi masalah
kekerasan seksual. Konseling juga dapat difokuskan untuk meningkatkan

kesadaran anak akan kekuatan dan kelebihan yang mereka miliki.

. Feeling Counseling. Anak-anak yang mengalami kekerasan seksual pada proses

ini diidentifikasi kemampuannya mengenali berbagai perasaan. Anak-anak
diyakinkan bahwa mereka mempunyai hak untuk memiliki perasaan sendiri.
Perasaan mereka tidak akan dinilai baik atau buruk. Selanjutnya anak
didorong untuk mengekspresikan perasaan-perasaan yang tidak
menyenangkan baik pada saat mengalami kekerasan seksual maupun saat ini.
Dalam keadaan ini anak-anak diberi kesempatan untuk secara tepat
memfokuskan perasaan marahnya pada pelaku dan mungkin pula pada
orangtua, polisi, lembaga peradilan, atau pun konselor sekolah sendiri yang
tidak mampu memberi perlindungan memadai pada anak. Namun demikian,
konselor juga perlu menghargai hak-hak anak yang sulit atau menolak
membicarakan perasaannya. Memaksa mereka justru akan memperkuat rasa

bersalah dan penderitaannya.

. Cognitive Therapy. Konseling dilakukan dengan cara mengintervensi pikiran-

pikiran negatif anak yang muncul karena kekerasan seksual dengan berbagai
cara, misalnya penghentian pikiran-pikiran negatif. Dapat dilakukan dengan

cara misalnya anak diminta membayangkan bahwa ketakutan dan



kekhawatirannya adalah seperti air yang mengucur dari kran. Anak korban
kekerasan seksual diminta untuk membayangkan bahwa dia saat ini sedang
mengangkat tangan dan menjangkau kran itu serta menutupnya dengan kuat.
Selain itu, terapi kognitif dapat pula dilakukan dengan cara mengganti atau
menukar pikiran, misalnya konselor membantu anak untuk menghafal syair
pendek dalam bentuk pernyataan yang berlawanan dengan kekhawatiran
yang dialami anak. Anak kemudian mengulang-ulang syair tersebut untuk

membuang kekhawatirannya.

Upaya pencegahan dan pengentasan kekerasan seksual tidak dapat hanya
dilakukan oleh seorang konselor tetapi semua pihak dapat berpartisipasi dalam
upaya pencegahan tersebut, termasuk dari jajaran birokrasi pemerintahan.
Pencegahan kekerasan terhadap anak yang dapat dilakukan oleh aparat
pemerintah meliputi kegiatan: (1) Komunikasi, Informasi dan edukasi tentang
pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap anak; (2) Penyusunan
kebijakan pencegahan kekerasan terhadap anak dan Pelatihan tentang
pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap anak. Sedangkan strategi
pemerintah untuk mengurangi kekerasan seksual pada anak dapat dilakukan
dengan cara membuat: Legislasi dan penerapan kebijakan yang melindungi anak

dari segala bentuk kekerasan (Wulandari & Suteja, 2019).
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Betrayal
Child Centered Play Therapy

Communce Family

Commuter Family

Cohibing Couple

Contextual Teaching Learning

Conventional Kin

Discretionary Kin

Dyadic Nuclear

Extend Family

Family

Fase Latent
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GLOSARIUM

Pengkhianatan
Pendekatan yang berpusat pada anak.

Dua pasangan atau lebih yang tinggal

dalam satu rumah tanpa pertalian keluarga.

Pasangan suami istri yang tinggal terpisah
secara sukarela karena suatu kondisi

tertentu

Pasangan yang tinggal bersama tanpa

ikatan perkawinan.

Layanan bimbingan dan konseling yang
memuat materi tentang pelecehan seksual

beserta akibatnya.

Individu yang terikat dalam keluarga
melalui hubungan darah/adopsi/

perkawinan.

Individu yang terikat dalam keluarga
melalui hubungan darah/adopsi/
perkawinan namun memiliki ikatan yang

lemah.

Pasangan suami istri yang sudah berumur

tapi tidak mempunyai anak

Ibu dan bapak beserta anak-anak yang
tinggal bersama dengan orang tua, sanak

saudara sera kerabat
Ibu dan bapak beserta anak-anaknya.

Perkembangan psikoseksual yang terhenti.



Fictive kin

Group Marriage

Konseling

Neglect

Pelecehan Seksual

Pelecehan Seksual Anak

Pendidikan seksual

Pornografi

Powerlessness

Prevelensi

Psikoedukasi

Seseorang dianggap kerabat karena ada

hubungan khusus.

Orang tua dan keturunan dalam satu

kesatuan keluarga.

Layanan bantuan psikologis yang diberikan

oleh konselor professional.
Penelantaran

Bentuk kelainan yang merendahkan,
menghina, menganiaya, menindas,
membuat trauma dan melumpuhkan baik
laki-laki, perempuan, muda, setengah baya

dan lanjut usia.

Perilaku memaksa yang menyakiti,
menganiaya, membuat luka dan trauma

bagi anak.

Bimbingan dan arahan tentang perubahan
fungsi organ seksual sebagai tahapan yang

harus dilalui dalam kehidupan manusia.

Penggambaran tingkah laku secara erotis
dengan lukisan atau tulisan untuk

membangkitkan nafsu birahi

Merasa tidak berdaya dikarenakan adanya

rasa takut di kehidupan korban.

Jumlah keseluruhan korban yang terjadi
pada waktu tertentu

Intervensi yang dilakukan oleh
individu/keluarga/kelompok yang fokus
pada mendidik partisipan mengenai

tantangan atau masalah hidup.
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Reconstituted Nuclear

Self preservation
Sexsual abuse
Siblings

Single Adult

Single Parent

Stigmatization

Toward Procreation

Trauma

Traumatic Sexualization

Unmarried Parent
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Ibu dengan anak yang tinggal bersama ayah
tiri.

Dorongan untuk melindungi diri
Kekerasan seksual

Hubungan antar saudara

Individu yang belum menikah dan tinggal

sendiri.
Keluarga yang ditinggal pasangan.
Perasaan bersalah, malu dan memiliki

gambaran diri yang buruk pada diri

korban pelecehan seksual.
Dorongan berkembang biak

Keadaan jiwa atau tingkah laku yang tidak
normal sebagai akibat dari tekanan jiwa

atau cedera jasmani.
Trauma secara seksual

Keluarga tanpa perkawinan dan anak dari

hasil adopsi.
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